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Abstract 

Background: As the challenges arise in raising children with autism, mothers 

experience changes with their occupations and also on how they define them. This later 

alters the overall wellbeing both psychosocially and physically as changing on health 

status determines the life quality. Parents, particularly mothers with autistic children 

may encounter dynamic to their life quality as they discover adjustment on meanings of 

occupations while fostering their children. Research purposes of the study are to 

discover and to explore the mothers interpretations on their current occupations related 

to their role as main caregivers of their autistic children. Methods: This is a qualitative 

study with phenomology approach to discover and to explore the meaning of 

occupations and the dynamic of perceived-life quality as the meanings of occupations 

might shifting along the nurturing processes. This study had selected four people as 

research participants. The data were then collected through in-depth interviews and 

followed with thematic analysis. Results: Based on the analysis process, this study 

highlighted three main themes as follow, the general changes in life, the values of roles, 

and the perceived-life quality. Mothers who foster their autistic children had reported 

various changes in their daily occupations and how they perceived the meanings of 

these occupations as the diagnoses have altered the familial hierarchy within their 

domestic environments; this later also has significant impacts on their perceived-quality 

of life while fulfilling their role as the main house keepers. Thus, all these changes 

enforce the mothers to always strive on their best as this effort will eventually deliver 

positive meanings, such as self-confidence, greater responsibilities related to the roles 

as a mother and the possitive supports received from their support systems. 

Conclusion: The respondents reported the overwhelming perceived-satisfactions when 

talking about their quality of life. This is the result from personal beliefs over the ability 

to devote their life for the children and the family despite the perceptions that they are 

still unable to enjoy their general life ideally. 
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PENDAHULUAN 

Menjalani peran sebagai ibu dapat 

membuat individu yang bersangkutan 

mengalami berbagai proses perubahan 

yang melibatkan pemaknaan berbagai 

occupations dalam hidupnya (Horne, 

Earle, & Sarah, 2004), dimana 

occupations dalam studi ini dimaknai 

sebagai aktivitas bertujuan yang dilakukan 

oleh setiap manusia berdasarkan 

kebutuhan diri serta adanya pengaruh 

konteks budaya dan lingkungan tempat 

tinggalnya (Early, 2009; Horne, Earle, & 

Sarah, 2004). Hal ini senada dengan 
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fenomena yang terjadi diantara para orang 

tua khususnya para ibu yang merawat 

anak-anak dengan Autism Spectrum 

Disorder (ASD). Anak ASD memiliki 

masalah dalam interaksi sosial, 

komunikasi, dan masalah perilaku 

(American Psychiatric Association, 2017), 

serta sering dikaitkan dengan adanya 

ketidakmatangan perkembangan pada 

kemampuan refleks dan sensorimotor 

(Daulay, 2017) yang dapat menghambat 

mereka dalam melakukan aktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan 

perawatan diri, kegiatan produktifitas 

seperti sekolah dan bermain, dan kegiatan 

leisure (Early, 2009; DeGrace, 2004; 

McGuire, Crowe, Law, & VanLeit, 2004), 

kondisi ini mengharuskan ibu yang 

merawat anak ASD untuk terlibat penuh 

pada perawatan fisik, dan atau 

bertanggung jawab untuk meluangkan 

lebih banyak waktu untuk terlibat dalam 

proses intervensi yang diberikan oleh para  

profesional medis yang diperlukan untuk 

bekerja dengan anak-anak ASD ini 

(McGuire, Crowe, Law, & VanLeit, 

2004). Lebih lanjut Tung (2014) 

menyatakan bahwa ibu-ibu yang merawat 

anak ASD seringkali memiliki masalah 

psikososial, seperti stress, depresi, 

menurunnya kesehatan fisik dan health 

related quality of life. Perubahan kualitas 

hidup merupakan dampak langsung dari 

bagaimana para ibu tersebut memaknai 

occupations mereka selama menjalani 

peran sebagai ibu yang merawat anak 

dengan ASD (Bar, Forwell, & Backman, 

2016; Esdaile, 2010). Makna occupations 

tersebut dapat bersifat subjektif, baik 

bermakna positif maupun negatif yang 

kemudian berkontribusi dalam 

kesejahteraan hidup individu yang 

bersangkutan (Bar, Forwell, & Backman, 

2016), serta keberlangsungan hidup 

mereka dalam menjalani perannya sebagai 

ibu yang memiliki anak ASD. Hal ini 

merupakan isu tersendiri dalam dinamika 

keluarga, yang dapat mempengaruhi 

perkembangan anak ASD secara langsung 

maupun kualitas hidup ibu yang merawat 

anak-anak tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendalami fenomena 

terkait pemaknaan okupasi dan level 

kualitas hidup yang terjadi pada para ibu 

yang memiliki anak dengan ASD dan 

sedang menjalani proses terapi di Klinik 

ASA Club Jakarta. Berangkat dari 

observasi sehari-hari peneliti yang melihat 

bahwa anak ASD yang menjalani terapi di 

klinik ASA mengalami berbagai macam 

ketidakstabilan dalam perkembanganya 

dan hal tersebut kemudian berdampak 

pada pemaknaan dan kualitas hidup ibu-

ibu yang mengasuh mereka. Peneliti 

melihat bahwa hal ini ada kaitannya 

dengan bagaimana peran seorang ibu yang 

memberikan andil cukup besar dalam 

proses pengasuhan anak ASD, sehingga 

peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

bagaimana dinamika para ibu yag 

memiliki anak ASD di Klinik ASA dalam 

memaknai occupations mereka dapat 

memberikan dampak terhadap kualitas 

hidup para ibu-ibu tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Strategi yang digunakan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi 

berkaitan dengan tema yang disasar 

adalah dengan menggunakan desain 

kualitatif fenomenologi. Dalam penelitian 

ini peneliti tidak hanya ingin menemukan 

pola atau kesamaan dari pengalaman 

manusia (Thorne, 2000), namun peneliti 

juga ingin menggali dan memahami lebih 

dalam apa dan bagaimana makna 

occupation pada ibu-ibu yang merawat 

anak ASD dan apakah kemudian 
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pemaknaan tersebut mempengaruhi 

kualitas hidup sehari-hari hingga pada 

akhirnya mereka mampu bertahan dan 

menjalaninya kehidupan secara optimal. 

Penelitian ini dilakukan di Klinik ASA 

Club Jakarta pada kurun Tahun 2018. 

Partisipan dalam penelitian ini diambil 

dengan teknik purposive sampling, 

dimana partisipan diambil dengan sengaja 

dengan harapan dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dengan 

keakuratan yang optimal karena 

karakteristik sampel tersebut merupakan 

sampel-sampel yang paling relevan dan 

kaya akan data sesuai dengan topik 

penelitian yang sedang dilakukan (Yin, 

2016). Partisipan merupakan para ibu 

yang berperan sebagai sebagai pengasuh 

utama anak-anak ASD di Klinik ASA 

Club Jakarta, telah merawat anak ASD 

selama satu tahun atau lebih, usia anak 

ASD antara tiga hingga lima belas tahun 

dan bersedia ikut andil dalam penelitian 

ini melalui penandatanganan lemabr-

lembar inform consents yang telah terlebih 

dahulu disiapkan oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan 

wawancara mendalam (in-depth 

interviews), obervasi dan menggunakan 

materi audio visual berupa foto, 

videotapes dan segala jenis suara atau 

bunyi yang memuat data-data yang 

dibutuhkan. Data yang didapatkan 

dianalisis melalui proses koding degan 

terlebih dahulu membuat tema-tema atau 

kategori. Hasil penelitian kemudian diuji 

keabsahanya melalui proses triangulation,  

member checking, dan peer debriefing. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Klinik ASA 

Club Jakarta pada tanggal 21 April – 20 

Mei 2018, dengan melibatkan sebanyak 

empat partisipan. Usia partisipan 

bervariasi antara tiga puluh hingga lima 

puluh tahun dan berjenis kelamin 

perempuan. Pendidikan terakhir partisipan 

bervariasi antara SMA sampai dengan 

Sarjana. Semua partisipan bersatus 

menikah. Partisipan yang ikut andil dalam 

penelitian ini sebagian besar merupakan 

ibu rumah tangga, dan satu diantaranya 

bekerja full time. Partisipan mayoritas 

beragama Islam dan satu diantaranya 

beragama Kristen. Usia anak ASD yang 

diasuh berusia antara delapan hingga lima 

belas tahun. Anak-anak tersebut 

dipastikan telah mendapatkan diagnosis 

ASD telah dengan rentang kisaran usia 

dari tiga hingga empat tahun. Partisipan 

rata- rata memiliki tiga orang anak dan 

satu partisipan memiliki dua orang anak 

termasuk didalamnya adalah anak ASD 

yang diasuh. 

Penelitian ini menghasilkan tiga 

tema utama yaitu, Perubahan Hidup, 

Makna Peran Okupasional, dan 

Kepuasaan Menjalani Peran, dimana 

perubahan hidup merupakan perubahan 

kehidupan mulai dari perubahan 

pemaknaan occupations dan sistem 

keluarga yang kemudian dapat mengubah 

kualitas hidup para responden. Perubahan 

dalam hidup ibu-ibu yang merawat anak-

anak ASD tersebut  memberikan dampak 

bagaimana para responden kemudian 

memaknai perannya sebagai ibu. Makna 

tersebut kemudian memberikan pengaruh 

terhadap kepuasan para responden dalam 

menjalani peran sebagai ibu yang merawat 

anak dengan ASD meliputi segala 

tantangan, pencapaian dan harapan ibu 

selama merawat anak ASD. 
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Tabel 1. Tema dan Sub-Tema 

Tema Sub Tema 

Perubahan Hidup 1. Perubahan pada pemaknaan 

occupations 

2. Perubahan pada  tatanan sistem 

keluarga 

3. Perubahan pada kualitas hidup 

Pemaknaan Peran Okupasional 1. Makna kepercayaan 

2. Makna menjalani tugas 

3. Makna yang didapatkan 

4. Strategi dalam mengatasi masalah 

dan dukungan dari pihak lain 

Kepuasan dalam Menjalani Peran 

Okupasional 

1. Tantangan yang dihadapi 

2. Pencapaian 

3. Harapan  

Perubahan Hidup 

Tema pertama yakni “Perubahan 

Hidup“, dalam tema ini terdapat tiga buah 

sub tema antara lain perubahan 

pemaknaan terhadap occupations yang 

dijalani, perubahan pada tatanan keluarga 

saat ini, perubahan pada kualitas hidup. 

Perubahan pemaknaan terhadap 

occupations terjadi ketika responden 

mengalami perubahan dalam melakukan 

occupations-nya sebagai seorang ibu yang 

merawat ASD. Occupations ibu 

mengalami perubahan antara sebelum 

memiliki anak ASD dan setelah memiliki 

anak ASD, seperti mempersiapkan 

kebutuhan anak untuk sekolah baik anak 

ASD maupun anak lainnya, kemudian 

mengantar anak ASD ke sekolah, ke klub 

renang, mengantar anak untuk proses 

terapi, perubahan produktivitas sampai 

dengan perubahan aktivitas leisure para 

responden itu sendiri. 

“...itu kan udah sampai kita pun berubah 

polanya itu baru perubahan itu ada…. Ya 

pola makan. Pola hidup tuh berarti saya, 

orang tuanya harus prepare makanan tuh 

dari subuh gitu kan.” (LH) 

Perubahan pada tatanan keluarga 

merupakan perubahan yang terjadi pada 

sistem dalam keluarga anak ASD, dimana 

mengasuh anak yang memiliki ASD dapat 

menimbulkan konflik hubungan orang tua 

serta saudara kandung dari anak ASD 

tersebut. 

“...ya karena kan udah habis ke dia kan 

pas ke anak ini udah capek kitanya karena 

semua dipegang sendiri...” (LH) 

“…dia kan selalu obsesinya dia tuh 

kepengin jadi anak tunggal gitu hahaha 

„aku pengin pergi sama ayah sama bunda 

tapi tanpa anak A‟ gitu hahaha „iya aku 

kepinginya semua perhatianya ke aku‟ 

kaya gitu-gitu.” (CN) 

Perubahan pada kualitas hidup terjadi 

akibat perubahan occupations maupun 

adanya perubahan dalam dinamika 

keluarga, kualitas hidup ibu yang merawat 

anak ASD pun ikut berubah. Perubahan 

emosional, psikis, fisik serta menikmati 

aktivitas waktu luang mengalami 

perubahan sehingga kualitas hidup dan 

bagaimana ibu menikmati hidupnya 

bergantung pada perkembangan anak 

ASD. 

“Masih belum kalau bisa menikmati hidup 

mah kalau pergi gak pake beban mikir 

aduh si An.S gimana hahaha jadi kalau 

disuruh pergi-pergi yang ada tuh pasti 
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pikiran tuh anak-anak gitu tuh.” (LH). 

 

Pemaknaan Peran Okupasional 

Tema kedua adalah “Makna Peran“, 

dalam tema ini terdapat empat sub tema 

yaitu makna kepercayaan, makna 

menjalani tugas, makna yang didapatkan, 

strategi menghadapi masalah dan 

dukungan dari lingkungan. 

Makna kepercayaan merupakan 

makna dari nilai-nilai yang diyakini pada 

responden baik keyakinan spiritual 

maupun keyakinan dari dalam diri 

responden sendiri sehingga mereka 

mampu bertahan untuk terus melakukan 

perannya sebagai ibu yang memiliki anak 

ASD. Beberapa partisipan menyatakan 

bahwa memiliki anak ASD merupakan 

amanah dan ujian dari Tuhan sehingga 

mereka perlu selalu memberikan yang 

terbaik untuk anak-anak mereka dan 

pasrtisipan lain memaknainya dengan 

motto hidupnya bahwa kehidupan 

merupakan pelayanan yang ia berikan 

untuk melayani keluarga dengan sebaik-

baiknya. 

“...saya sih sama aja ya maksudnya kan 

anak itu kan titipan (Tuhan) kan mau dia 

ABK atau non ABK sama sih semuanya 

titipan , amanah, kita harus bisa apa 

ngedidik  dia dengan sebaik-baiknya kan 

membekali dia kaya gitu.” (CN) 

Makna menjalani tugas merupakan 

makna yang berhubungan terhadap 

peranya sebagai seorang ibu. Para 

responden memaknai hal tersebut dengan 

bagaimana ia berdedikasi memberikan 

yang terbaik, bertanggung jawab suka 

ataupun tidak suka terhadap peranya 

sebagai ibu yang memiliki anak ASD, 

maupun berkorban dan berjuang untuk 

mencapai target yang diinginkan. 

“..saya cuma berfikir anak-anak ini adalah 

geerasi kita hmm jadi tanggung jawabnya 

sebagai orangtua selama hidup tuh pasti 

melayani keluarga kan nah itu yang kita 

fokus disitu….… Sekarang jadi beban 

bagi saya hmm ya itu sudah resiko sebagai 

orang tua, jadi tanggung jawab..” (LH) 

Makna yang didapatkan merupakan 

kebutuhan yang terpenuhi sebagai seorang 

ibu dalam merasakan cinta, kasih sayang, 

kepuasan batin, mewujudkan rasa senang 

dan rasa bersyukur. Partisipan 

mendeskripsikan hal-hal penting dan 

positif yang mereka dapatkan dari 

melakukan perannya sebagai seorang ibu 

yang merawat anak ASD.  

“tapi saya pikir saya malah jadi bersyukur 

juga, maksudnya bukan jadi saya hah jadi 

gak bisa me time, tapi saya malah 

bersyukur malah bagus sih jadi saya gak 

keluyuran tuh saya pikir malah gitu.” 

(CN) 

“..tapi akhirnya saya disitu belajar ikhlas 

pertama, ikhlas itu penting untuk punya 

anak-anak ABK ya..ikhlas dan sabar, dari 

situ saya baru oiya kalau kita jalanin 

dengan ikhlas sabar kita ga akan capek” 

(DA) 

Strategi yang digunakan untuk 

menghadapi dan mengatasi masalah serta 

dukungan dari pihak lain merupakan 

bentuk strategi yang dilakukan para 

responden untuk memodifikasi segala 

hambatan yang dialami serta bentuk 

dukungan yang berasal dari eksternal 

sehingga responden mampu bertahan 

melakukan peranya sebagai seorang ibu.  

Beberapa partisipan menyatakan bahwa 

dengan memandang sesuatu secara positif 

dan menerima identitasnya sebagai 

seorang ibu, maka seorang ibu yang 

memiliki anak ASD dapat memberikan 

dorongan pada dirinya sendiri (self-

sugestion) untuk selalu berupaya menjadi 

ibu yang terbaik bagi anak-anaknya. 

”Pokoknya buang anggapan kalau anak itu 
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tuh special needs gitu. Emang itu anak 

special needs kita harus terima itu tapi 

terus hal itu dijadikan ah yasudahlah 

gituloh pasrah dengan keadaan gitu, jadi 

harus tetap semangat gitu bahwa supaya 

dia bisa kok seperti anak-anak yang lain 

gitu bisa mandiri bisa ini gitu” (IP) 

 

Kepuasan dalam Menjalani Peran 

Okupasional 

Tema ketiga adalah “ Kepuasan 

Peran Okupasional“ , dalam tema ini 

terdapat tiga sub tema lagi yakni 

tantangan yang dihadapi, pencapaian, dan 

harapan. 

Tantangan yang dihadapi 

merupakan tantangan yang harus 

diselesaikan oleh para responden dalam 

merawat anak ASD, hasil dari melewati 

“tantangan“ inilah yang nantinya dapat 

mempengaruhi kepuasan diri terhadap 

perannya sebagai ibu secara umum. 

“dari proses dia anak-anak sampai 

sekarang kan alhamdulillah sudah lewat 

kan problemnya beda lagi. Nah itu 

sekarang yang lagi dijalanin adalah 

pubertas. Itu susahnya lain lagi 

dibandingkan masa anak-anak, dan ini 

bener-bener butuh apa ekstra kesabaran 

kalau saya bilang dibanding yang 

kemarin.” (IP) 

Pencapaian merupakan pencapaian 

yang didapatkan selama menjalani 

peranya sebagai ibu yang merawat ASD 

dan tidak terpenuhinya kebutuhan pada 

ibu. Pencapaian maupun hal yang belum 

terpenuhi yang dirasakan ibu selama 

merawat anak ASD berdampak pada 

kepuasan dalam kemampuanya merawat 

ASD. 

“Makanya itu dibilang gak pernah puas ya 

karena itu kondisi-kondisi anak seperti itu. 

Terus juga anak yang lain, merasa gak 

puas kenapa gregetaannn. Udah tahu 

adiknya kaya gini gitu tuh bukanya kasih 

contoh yang baik gitu kan……. Puas itu 

kalau mereka itu anak-anak itu memahami 

satu sama lain, itu saya baru puas.” (LH) 

Harapan merupakan ekspektasi atau 

apa yang dinginkan oleh responden 

terhadap diri mereka sendiri, anak mereka 

yang autistik, keluarga maupun 

lingkungan yang mampu mempengaruhi 

kepuasan terhadap perannya sebagai ibu 

yang merawat anak ASD. 

“saya bisa menyelesikan hmm apa yang 

saya sudah ditargetin sesuai waktu….. 

Misalnya An. S tuh harus nentuin 

arahannya kemana itu sebelum saya tiba-

tiba gak ada atau masalah gak bisa 

megang lagi atau gimana” (LH) 

 

PEMBAHASAN 

Merawat anak ASD membawa 

perubahan dalam hidup para responden. 

Penelitian ini menemukan bahwa ibu yang 

merawat anak ASD mengalami perubahan 

pada occupations mereka sebagai seorang 

ibu¸ perubahan pada tatanan keluarga, 

serta perubahan pada kualitas hidup. 

Partisipan mengalami perubahan pada 

produktivitas, leisure, serta gaya hidup 

mereka antara sebelum memiliki anak 

ASD dengan saat mereka menjalani 

perannya sebagai ibu yang merawat anak 

ASD. Partisipan memilih untuk berhenti 

bekerja maupun memilih bekerja 

freelance sehingga dapat fokus menangani 

anak ASD, hal ini sesuai dalam penelitian 

Grasu (2015) bahwa ibu atau orang tua 

akan memilih berhenti dari pekerjaan 

mereka dan mendedikasikan diri untuk 

merawat anak mereka. Perubahan pada 

tatanan keluarga terjadi pada keluarga-

keluarga yang memiliki anak ASD. 

Partisipan menyatakan bahwa mereka 

seringkali menangani anak ASD sendiri 

karena kurang kooperatifnya suami. 
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Penelitian Ilias, Liaw, Cornish, Park, & 

Golden (2016) menyatakan hal yang sama 

bahwa ibu yang memiliki anak ASD 

hampir setiap waktu menjadi pengasuh 

utama bagi anak ASD sebagai akibat dari 

minimnya peran ayah dalam pengasuhan 

anak. Partisipan juga mengalami 

kelelahan dalam menjalani peranya namun 

hal ini tidak menjadi kendala yang berarti 

dalam kesehatan fisik mereka. Hal ini 

didukung oleh temuan Tung (2014) yang 

menyatakan bahwa para ibu yang 

memiliki anak dengan disabilitas 

mengalami penurunan kesehatan fisik dan 

kualitas hidup. Partisipan menyatakan 

mengalami perubahan pada occupations 

dan tatanan keluarga dan dengan segala 

perubahan tersebut partisipan menyatakan 

bahwa saat ini sudah lebih mampu 

menikmati hidup dibandingkan saat 

pertama kali mengetahui kondisi anak 

karena perkembangan anak yang semakin 

baik. Namun partisipan belum dapat 

menikmati hidup dengan sempurna akibat 

perasaan-perasaan negatif yang seringkali 

muncul selama menjalani peranya sebagai 

ibu yang merawat anak ASD. 

Akibat adaya perubahan pada hidup 

mereka menyebabkan para responden 

menyusun pemahaman subyektif 

tersendiri dalam memaknai peran yang 

dijalaninya sebagai ibu yang merawat 

anak ASD. Makna occupations ibu 

bervariasi tergantung situasi dalam 

kehidupan mereka, bagi ibu yang merawat 

anak ASD makna yang berbeda dapat 

muncul secara beragam. Partisipan 

menyatakan menjadi seorang ibu yang 

memiliki anak ASD memberikan nilai 

tertentu sehingga menjadikan mereka 

selalu berupaya untuk bertahan dalam 

menjalani perannya sebagai ibu yang 

memiliki hambatan lebih besar 

dibandingkan ibu pada umumnya. Hal ini 

sejalan dengan temuan dari penelitian Bar, 

Forwell, & Backman (2016) dimana ibu 

menggambarkan peran merawat anak 

dengan disabilitas sebagai peran yang 

paling berarti. Ibu-ibu tersebut 

menyatakan bahwa tugas dan rasa 

tanggung jawab atas peran mereka dalam 

mengasuh lebih diutamakan dibandingkan 

peran lainnya saat ini. 

Makna yang digambarkan para 

partisipan sebagai ibu yang merawat anak 

ASD kemudian mempengaruhi bagaimana 

kepuasaan yang dirasakan ibu kaitannya 

dengan kemampuan mereka menjalani 

peran sebagai ibu dalam keluarga anak 

ASD. Kepuasan menjadi seorang ibu yang 

merawat ASD berhubungan dengan 

tantangan, pencapaian serta ekspektasi 

selama menjalani perannya sebagai ibu. 

Temuan ini selaras dengan penelitian 

Kang, Choi, & Ju (2016) yang 

menyebutkan bahwa ibu-ibu yang 

memiliki anak ASD merasakan kepuasan 

dan bersyukur atas perubahan sekecil 

apapun yang terjadi pada anaknya, dimana 

hal ini kemudian membangun harapan 

untuk masa depan anak-anak mereka. 

Partisipan dalam penelitian ini merasakan 

kehidupan yang berarti apabila mereka 

mencurahkan hidupnya untuk melayani 

keluarga dan anak-anak mereka. Namun 

ironisnya, disaat yang bersamaan 

partisipan mengungkapkan jika mereka 

belum cukup bisa merasakan kepuasan 

terhadap peran mereka sebagai ibu karena 

belum mampu memberikan pelayanan dan 

menjadi ibu yang baik untuk anak-anak 

dan keluarganya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan-temuan yang diperoleh 

dalam penelitian ini menjawab masalah 

yang melatarbelakangi dilakukannya studi 

ini, dimana salah satunya menyatakan 
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bahwa ibu yang merawat anak ASD dalam 

kurun waktu satu tahun atau lebih, 

merasakan perubahan dalam kehidupanya 

seperti perubahan ritme dan kebiasaan 

dalam melakukan occupations (habits) 

serta bagaimana mereka memaknai 

occupations tersebut (meanings), tatanan 

dalam sistem keluarga serta kualitas hidup 

mereka secara keseluruhan. Perubahan 

yang terjadi memberikan makna tersendiri 

bagi para responden, dimana mereka 

menemukan makna lebih berkaitan 

keyakinan dalam diri, rasa tanggung 

jawab sebagai seorang ibu dalam keluarga 

yang memiliki anak ASD, serta dukungan 

yang didapatkan dari support systems 

mereka sehingga muncul dorongan dalam 

diri para responden untuk kemudian selalu 

berupaya menjalani perannya sebaik 

mungkin. Ibu merasakan kepuasan (life-

satisfaction) apabila dapat mencurahkan 

hidupnya untuk anak dan keluarga 

meskipun merasa belum dapat menikmati 

hidup dengan sempurna. 

Berdasarkan pemaknaan 

occupations ibu tersebut, okupasi terapis 

dapat mengaplikasikan pendekatan 

berbasis kognitif dalam membangun 

pemahaman serta persepsi baru mengenai 

pentingnya peran ibu maupun keluarga 

dalam pendampingan tumbuh kembang 

anak-anak dengan diagnosis ASD. 

Melalui pendekatan berbasis kognitif 

tersebut, okupasi terapis juga dapat 

memberikan training dan konseling terkait 

peran baru yang dihadapi oleh ibu serta 

keluarga dengan anak-anak ASD, salah 

satunya dapat dengan mempersiapkan 

secara fisik maupun psikis ibu maupun 

anggota lainnya dalam menjalani tugas-

tugas baru yang akan dihadapi, melakukan 

training cara melakukan pendampingan 

proses treatments anak-anak ASD saat di 

rumah (home programs), memberikan 

dukungan psikis pada orangtua serta 

keluarga agar menghindari adanya 

tekanan psikis maupun emosional 

semaksimal mungkin. Selain itu, okupasi 

terapis dapat memberikan feedbacks 

setelah dilakukannya sesi terapi dan juga 

mengadakan evaluasi terkait 

perkembangan anak termasuk di dalamnya 

hal-hal yang menjadi isu dalam keluarga 

dan pengasuhan anak-anak ASD, seperti 

menganalisis perkembangan yang terjadi 

dan tantangan yang masih menjadi 

masalah pada anak ASD, sehingga 

dinamika keluarga dan perkembangan 

anak pun akan tetap stabil. 
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